ABSTRAK

Banyak orang tua yang beranggapan bahwa musik athyah sekedar
pendidikan informal (sekedar penyalur bakat danamamak), bukan formal dan
mereka juga tidak mempunyai wawasan yang luas rigntaunia musik.
Kebanyakan orangtua ingin anaknya berhasil didpeiadidikan formal dan hal
inilah yang membuat minat masyarakat/orangtua gadikuk mau belajar musik.
Tidak adanya wadah atau lapangan pekerjaan yarg lbdiuk masa depan
anaknya yang berhubungan dengan musik. Atau katatidak adanya jaminan
bahwa musisi di Indonesia mendapatkan penghasitarg yfayak dari dunia
musik, serta harga alat musik yang rata-rata mdaalhal ini menjadi kendala
bagi orangtua yang tidak mampu, Sehingga musik datigeruntukkan bagi
orangtua yang mampu saja. Apabila anak tersebutpmeyai bakat, maka dapat
disalurkan melalui sekolah musik untuk melatih atedsebut dalam bermusik,
salah satunya di Sekolah Musik Yamaha di Surabaym yakan menjadi objek
pada penelitian ini.

Oleh karena itu kebanyakan orang yang ingin beflajasik menginginkan
sekolah musik yang banyak cabangnya, dapat dipgeisya mempunyai reputasi
yang baik di bidangnya, salah satunya sekolah mv¥iaikaha. Adapun sekolah
musik Yamaha ini bekerja sama dengan dua sekolaiknernama yaitu lrama
Mas dan Melodia. Khususnya di Surabaya, SekolahkWasmaha pusatnya ada
di wilayah selatan jalan Citarum no 10, sedangkalpangnya ada di wilayah
barat, timur, dan tengah. Sehingga Sekolah Musikafe menjadi pilihan yang
tepat bagi mereka yang ingin belajar musik. Setdimkukan penelitian terhadap
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusamsdmen untuk belajar di
Sekolah Musik Yamaha, maka dapat disimpulkan bahvigotesis yang
menyatakan bahwa faktor-faktor psikologis berpemgaterhadap keputusan
konsumen untuk belajar di Sekolah Musik Yamahauldikditerima.

Dari hasil perhitungan SPSS ver 12.00, diperoldhi ri test sebesar
20,978 Hasil F test tersebut bila dibandingkan dangjlai F table untuk N=100
pada tingkat kepercayaan 95% (p+0.05), diperolé&n Ritable lebih besar dari
nilai F table (20,978 > 2,53). Hal ini menunjukkBahwa persamaan regresi
tersebut signifikan, baik ditinjau ddrfe style, comfortabledan prestige yang
mempengaruhi keputusan konsumen untuk belajar kiol&® Musik Yamaha.
Dan mengambil taraf signifikansi sebesar 5%, malka htable atau oz 5
2,15, maka tidak menolakoHH, diterima) atau dengan kata lain konstanta tidak
berpengaruh terhadap model regresi. Dari hasil lp@me ternyata variabel
psikologis prestige mempunyai pengaruh yang dominan terhadap keputusan
konsumen untuk belajar musik di Sekolah Musik Yamah
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